Artikel 2 - Wiwin Priyantari

by Admin Perpustakaan Stikesyo

Submission date: 13-Oct-2023 08:46PM (UTC-0400)
Submission ID: 2195120091

File name: JIPK_Vol.1_No.1_2021_2022-2.pdf (250.76K)
Word count: 3204

Character count: 19351



Volume 01 Nomor 01 Tahun (2022)

P-ISSH 2963-5381
E-ISSN'2963-5411

INFORMASI| DAN PROMOSI KESEHATAN

Available online at : hittp: journal.saku.co.id/ indes php./ IPK

Hubungan efikasi diri dengan tingkat kepatuhan pengobatan
antiretroviral terapi pada laki-laki seropositif HIV

OktoVincen Kogopa, Wiwin Priyantari, Yafi Sabila Rosyad
S1 Keperawatan, STIKes Yogyakarta, Indonesia

ARTICLE INFORMATION

ABSTRACT

Received: 12 Mei 2022
Revised: 1 Juni 2022
Awvailable online: 15 Juni 2022

Background: Compliance with ART treatment is an important
indication to improve the quality of life of people dliving with HIV /
AIDS (PLWHA), prevent drug resistance, and reduce mortality. One

factor that can influence the level of adherence to ART treatment is the
self-efficacy of ARV treatment levels.Objectives: To determine the
relationship of self-efficacy with adherence to taking medication in men
with HIV / AIDS at Victoria Plus Foundation Yogyakarta. Methods:
This research is a quantitative correlation with cross sectional approach.
The research sample of 35 respondents was determined by probability
sampling technique. The research instrument was in the form of a self-
efficacy questionnaire and medication adherence. Data analysis
techniques using the Kendall Tau test. Results: Self-efficacy in people
with HIV / AIDS was in the confident category of 97.1%. Treatment
adherence in people with HIV / AIDS is in the category of non-
compliance by 80.0%. There is a relationship between self-efficacy and
medication adherence in male patients with HIV / AIDS based on
pvalue = 0.023. Conclusion: There is a relationship between self-
efficacy and medication adherence in male patients with HIV / AIDS at
the Victori Plus Foundation in Yogyakarta.
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INTRODUCTION

Tingkat keberhasilan Antiretroviral Therapy (ART) dapat dilihat dari menurunnya tingkat kematian pada orang
dengan HIV AIDS (ODHA) dari tahun ke tahun. Menurut laporan World Health Organization (WHOQO) (2016,
2017,2018), kasus meninggal dunia akibat AIDS di dunia yang tercatat pada tahun 2016 sebanyak 20,2 juta orang,
terjadi penurunan pada tahun 2017 menjadi 20,1 juta orang, dan termasuk tahun 2018 menurun menjadi 20 juta
orang meninggal dunia akibat AIDS. Pada tahun 2017 mengalami penurunan kematian sebanyak 20% pada
ODHA dari 2016, dan terjadi penurunan sebanyak 70% ditahun 2018. Sedangkan di Indonesia menurut laporan
Kemenkes (2018), pada tahun 2014 kasus meninggal dunia akibat HI'V atau AIDS sebanyak 607 orang, di tahun
2015 menurun menjadi 1,568 orang, pada tahun 2016 menjadi 996 orang, tahun 2017 sebanyak 765 orang, dan
pada tahun 2018 kasus meninggal dunia akibat HIV/AIDS sebanyak 806 orang. Walaupun tingkat kematian pada
Odha menurun dari tahun ke tahun namun belum semua ODHA mengakses Antiretroviral (ARV) dan memiliki

tingkat kepatuhan Antiretroviral Therapy (ART) yang tinggi.
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World Health Organization (WHO) mempunyai
target 90% ODHA sudah menjalani Antiretroviral
Therapy (ART) di tahun 2018 namun, target
tersebut baru tercapai 53%. ODHA dari tahun ke
tahun yang menjalani Antiretoviral Therapy (ART)
semakin meningkat. Pada tahun 2000, dilaporkan
sekitar 68.000 ODHA yang sudah menjalani
Antiretroviral Therapy (ART), tahun 2005
sebanyak 26.2 juta yang sudah menjalani
Antiretrovial Therapy (ART), tahun 2010 sebanyak
47.7 juta orang, tahun 2018 sebanyak 19.5 juta atau
baru sekitar 53 % dari total jumlah ODHA, dan
pada pertengahan juni tahun 2019 sudah meningkat
menjadi 50.9 juta orang dari total 63,3 ODHA atau
sekitar 86% (WHO,2019).

ODHA di Indonesia yang sudah menjalani
Antiretroviral Therapy (ART) berdasarkan laporan
Kemkes, (2018), yang sudah mengakses
Antiretroviral Therapy (ART )ditahun 2014
sebanyak 55,068 di mana 2,315 orang menjalani
Antiretroviral Therapy (ART) di line kedua, pada
tahun 2017 sebanyak 65,068 orang di mana 3,065
orang menjalani Antiretroviral Therapy (ART) di
line kedua, dan pada tahun 2019 ODHA yang
sudah mengakses Antiretroviral Therapy (ART)
sebanyak 79,861 orang di mana 347 orang
menjalani Antiretroviral Therapy (ART) di line
kedua. Dari data di atas dapat kita dilihat bahwa
belum semuanya mengakses Antirerroviral
Therapy (ART) dan jumlah ODHA yang di line
kedua menunjukkan peningkatan dari tahun ke
tahun. Hasil penelitian tersebut didukung oleh
penelitian vang lakukan Adefolalu et al, (2017) dan
Reif et al., (2014), yang mendapatkan hasil bahwa
efikasi diri terhadap keyakinan pengobatan
berpengaruh pada kepatuhan  Antiretroviral

Therapy (ART). Ketidakkepatuhan Antiretroviral

Therapy (ART) dapat dipengaruhui oleh tingkat
pendidikan yang rendah (Reif et al.2014).
Sedangkan menurut hasil penelitian Farber et al.,
(2005), pemaknaan  terdapat  keberhasilan
pengobatan yang baik berbanding lurus dengan
tingginya harapan serta perbanding terbalik dengan

tingkat defresi.

Daerah Istimewa Yogyakarta menempati urutan
ke-9 sebagai provinsi dengan penderita HIV-AIDS
terbanyak. Total penderita HI'V di DIY tahun 2016
adalah 1323 orang dan total penderita AIDS di DIY
adalah 965 orang. Kejadian HIV pada tahun 2016
untuk laki-laki 1.118 dan perempuan 377 kasus,
sedangkan AIDS untuk laki laki 802 kasus dan
perempuan 366 kasus. Kasus HIV laki laki di tahun
2017 adalah 2078 orang, perempuan 1000 orang,
sedangkan AIDS laki-laki 830 orang dan
perempuan 409 orang. Pada tahun 2017 kasus HIV
meningkat menjadi 2676 pada laki-laki dan 1261
pada perempuan. Sedangkan yang sudah positif
AIDS adalah 985 pada laki-laki dan 490 pada
perempuan (Profil Kesehatan Daerah Istimewa

Yogyakarta, 2017).

Penderita harus memiliki efikasi diri, yaitu
kepercayaan terhadap diri sendiri yang tinggi untuk
bisa menerapkan kepatuhan minum obat sehingga
tercapai kesembuhan. Peran Pengawas Minum
Obat (PMO) saja tidak cukup apabila didalam diri
pasien tidak memiliki keyakinan terhadap
kesembuhan penyakit yang diderita. Oleh karena
itu, efikasi diri yang rendah pada penderita akan
menyebabkan kegagalan pengobatan. Efikasi diri
merupakan keyakinan individu dalam mengelola
perilaku-perilaku  tertentu  untuk  mencapai

kesembuhan (Hendiani dkk, 2018).
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Dalam menghadapi penyakit HIV/AIDS para
penderita perlu memiliki efikasi diri dan kepatuhan
atau ketaatan dalam hidup yang memang tak boleh
dipisahkan yang berguna untuk mempertahankan
ketahanan tubuh dengan Anti Retro-Viral (ARV)
dan juga perlu dilakukan pengobatan Anti
Retroviral Therapy (ART). Oleh karena itu
perbandingan antara efikasi diri dan kepatuhan
merupakan suatu metode yang perlu dilakukan dan
diikuti oleh para penderita penyakit HIV/AIDS,
(Green dan setyowati, 2009) dalam arriza,
(2018).Yayasan Victory Plus Yogyakarta adalah
salah satu Yayasan di Daerah Istimewa
Yogyakarta yang bergerak dalam memberikan
dukungan langsung kepada orang yang terdampak
dengan  HIV dan AIDS. Yayasan ini adalah
kelompok penggagas dukungan sebaya dan
pemberdayaan ODHA yang berdiri sejak tahun
2004. Berdasarkan hasil studi pendahuluan di
Yayasan Victori Plus Yogyakarta diketahui bahwa
jumlah penderita HIV/AIDS yang mendapat
pendampingan dari Yayasan Victori Plus
Y ogyakarta adalah sejumlah 3. 222 pasien laki-laki
dan 1.273 pasien perempuan. Berdasarkan latar
belakang yang telah dipaparkan tersebut, maka
perlu dilakukan penelitian terhadap efikasi diri dan
kepatuhan minum obat pada pasien laki-laki

penderita HIV/AIDS.

METHOD

Desain penelitian yang digunakan penelitian ini
termasuk ke dalam metode penelitian survei
analitik yaitu penelitian yang diarahkan untuk
menjelaskan suatu keadaan atau situasi survei
analitik ini pada umumnya berusaha menjawab
pertaanyaan mengapa, dengan jenis penelitian
cross sectional yaitu suatu kegiatan pengumpulan

data dalam suatu penelitian yang dilakukan

sekaligus dalam waktu tertentu (peint time) dan
setiap subjek penelitian hanya dilakukan satu kali
pendataan (pengamatan) untuk semua variabel
yang diteliti, selama dalam penelitian itu
(Machfoedz, 2016). Populasi dalam penelitian ini
adalah 640 pasien ODHA laki — laki yang berada
di  Yayasan  Viectoria  Plus  Yogyakarta.
Pengambilan sampel dengan Teknik accidental
sampling dengan total 35 responden. Peneliti
menggunakan kuesioner HIV-ASES (Johnson et
al., 2007) yang sudah baku dari (Rosyad et al.,
2019) dan MM AS-8 (Morisky et al., 1986)

RESULTS

Efikasi Diri pada Penderita HIV/AIDS di
Yayasan Victory Plus Yogyakarta N=(35)

Kategori Efikasi Diri F o
Yakin 34 97.1
Tidak Yakin | 29

Total s 1000

Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa efikasi diri
pada 35 penderita HIV/AIDS di Yayasan
Victory Plus Yogyakarta adalah paling banyak
berada dalam kategori yakin sebanyak 34 orang

(97,1%).

Kepatuhan Pengobatan pada Penderita
HIV/AIDS di Yayasan Victory Plus
Yogyakarta N=(35)

Kategori Kepatuhan F %e
Patuh 7 200
Tidak Patuh 28 300
Total 35 1000

Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa kepatuhan
pengobatan pada 35 penderita HIV/AIDS di
Yayasan Victory Plus Yogyakarta adalah paling
banyak berada dalam kategori tidak patuh
sebanyak 28 orang (80.0%).
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Tabulasi Silang Efikasi Diri dengan Kepatuhan
Pengobatan pada Penderita HIV/AIDS di
Yayasan Vietory Plus Yogyakarta N=(35)

Kepatuhan Pengobatan

Efikasi Tidak Tota . Pratu
Diri Patuh Patuh 1 Gt R
N _ % N %
Yakin 7 200 21 771 34 971
Tidak
2 2 2
ok 0 00 1 29 1 29 0m
Total 7 200 2% o 35 19

0

Berdasarkan tabel 3 diketahui dari 34 responden
yang memiliki efikasi diri dalam kategori yakin
terdapat paling banyak 27 orang (77.1%) dengan
kepatuhan pengobatan Kkategori tidak patuh.
Kemudian dari 1 responden yang memiliki efikasi
diri dalam kategori tidak yakin adalah memiliki
kepatuhan pengobatan kategori tidak patuh. Hasil
uji hubungan dengan rumus korelasi Kendall Tau
menunjukkan bahwa nilai pea.e (0023) < 5%
(0,05), sehingga dapat dikatakan bahwa terdapat
hubungan antara variabel efikasi diri dengan
kepatuhan pengobatan. Berdasarkan uraian diatas
maka null hipotesis (H,), yang berbunyi, “Tidak
ada hubungan efikasi diri dan kepatuhan minum
obat pada pasien laki-laki penderita HIV/AIDS di
Yayasan Victori Plus Yogyakarta” adalah ditolak,
sedangkan alternative  hipotesis (H,) yang
berbunyi, “Ada hubungan efikasi diri dan
kepatuhan minum obat pada pasien laki-laki
penderita HIV/AIDS di Yayasan Victori Plus
Yogyakarta” adalah diterima, sehingga teruji

kebenarannya.

DISCUSSION

Efikasi Diri pada penderita HIV/AIDS di
Yayasan Victori Plus Yogyakarta
Berdasarkan data hasil penelitian dapat diketahui

jumlah sampel yang dianalisis dalam penelitian ini

adalah 35 responden yang efikasi diri pada pasien
HIV/AIDS paling banyak kategori yang yakin
sebanyak 34 orang (97.1%). Efikasi dir
mempengaruhi bagaimana seseorang merasa
motivasi diri sendiri dan bertindak  dalam
penelitian ini didapatkan efikasi diri tingginya
banyak responden telah mampu mengatasi

tantangan dan hambatan (Istigomah, 2019).

Efikasi diri merupakan tindakan menggiring
individu untuk mengatasi tatangan dan hambatan
dalam mencapai tujuan. Hal itu juga didukung
dalam teori Bandura (1994), yang menyatakan
bahwa efikasi diri terbentuk melalui empat proses,
yaitu: kognitif, motivasional, afektif, dan seleki
yang berlangsung sepanjang kehidupan. Hasil
penelitian ini menunjukkan efikasi diri yang tinggi,
hal ini dipengaruhi oleh faktor jenis kelamin

responden.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian
Mystakido, et al. (2010), yang menyatakan bahwa
laki-laki memiliki efikasi diri yang lebih tinggi dari
pada perempuan. Berdasarkan usia menunjukkan
bahwa sebagian besar usia 20-40 tahun sebanyak
25 responden (71.4%) dikarenakan individu yang
lebih tua mampu dalam mengatasi rintangan dalam
kehidupan dibandingan individu yang lebih muda.
Sesuai dengan teori Bandura (1997), ada beberapa
pengaruhi efikasi diri antara lain usia, jenis kelamin
pendidikan. Bandura (1994), menyebutkan bahwa
efikasi diri terbentuk melalui empat proses. yaitu:
kognitif, motivasional, afektif, dan seleksi yang
berlangsung sepanjang kehidupan. Jadi semakin
kuat efikasi diri seseorang maka semakin tinggi
seseorang untuk berkomitmen mencapai tujuan

yang ditentukannya.
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Kepatuhan Pengobatan

Hasil penelitian pada kepatuhan minum obat
menunjukkan bahwa Kepatuhan minum obat
penderita HIV/AIDS, Yayasan Victory Plus
Yogyakarta paling banyak berada dalam kategori
tidak patuh sebanyak 28 responden (80,0%). Hasil
penelitian  ini menunjukkan ketidakpatuhan
responden untuk minum obat hal ini dapat terjadi
karena faktor kurangnya pengetahuan. Latar
belakang sebagian responden masih menunjukkan
bahwa kurangnya pengetahuan yang dimiliki

responden.

Menurut teori Niven (2019), faktor yang
mempengaruhi ketidakpatuhan yaitu kurangnya
pengetahuan. Hal ini dikuatkan dalam penelitian
Gopi et al. (2017) didapatkan faktor yang
berhubungan dengan ketidakpatuhan adalah tidak
sekolah sebanyak 20% yang disebabkan oleh
kurangnya pengetahuan mengenai pentingnya
terapi dibawah pengawasan. Dikuatkan pula oleh
penelitian Zhou, et al. (2018) dalam penelitiannya
juga mendapatkan bahwa pasien yang tidak patuh
tidak mengetahui HIV/AIDS (sebelum didiagnosa
(P=0.05) dan tidak mendapatkan edukasi
HIV/AIDS, terkait kesehatan sebelum terapi
(p=0.01). Faktor yang lain mempengaruhi
kepatuhan adalah pendidikan, Semakin tinggi
tingkat pendidikan, maka seseorang akan mudah
menerima hal-hal baru dan mudah menyesuaikan

dengan yang baru tesebut (Notoatmodjo, 2018).

Hubungan Efikasi Diri dengan Tingkat
Kepatuhan Pengobatan pada Pasien HIV/AIDS
Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui
bahwa dari 34 responden yang memiliki efikasi diri
dalam kategori yakin terdapat paling banyak 27

orang (77,1%) dengan kepatuhan pengobatan

kategori tidak patuh, serta 7 orang (20 0%) dengan
kepatuhan kategori patuh. Kemudian dari 1
responden yang memiliki efikasi diri dalam
kategori tidak yakin adalah memiliki kepatuhan
pengobatan kategori tidak patuh, sehingga tidak
terdapat responden dengan kepatuhan kategori
patuh. Hasil uji hubungan dengan rumus korelasi
Kendall Tau menunjukkan bahwa nilai puage
(0023) < 5% (005), sehingga dapat dikatakan
bahwa alternative hipotesis (H,) yang berbunyi,
“Ada Hubungan efikasi diri dan kepatuhan minum
obat pada pasien laki-laki penderita HIV/AIDS di

Yayasan Victori Plus Yogyakarta™ adalah diterima.

Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian
Yulianto & Mutmainah (2013), dengan judul
“Pengaruh Kepatuhan Penggunaan Obat Pada
Pasien Tuberkulosis Terhadap Keberhasilan Terapi
Di Balai Besar Kesehatan Paru Masyarakat Di
Surakarta Tahun 2013”, yang menunjukkan bahwa
hasil analisis kepatuhan ditemukan 94% patuh
menjalani pengobatan, sedangkan keberhasilan
dicapai sebesar 81% pasien. Dari hasil penelitian
ditemukan Ratio Prevalency (RP) > 1 hal ini
menunjukan bahwa kepatuhan penggunaan obat
memberikan  kontribusi  untuk  tercapainya
keberhasilan terapi. 3. Keeratan hubungan efikasi
diri dengan kepatuhan minum obat pada penderita

HIV/AIDS di Yayasan Vicrori Plus Yogyakarta.

CONCLUSIONS

Terdapat hubungan signifikan antara efikasi diri
dengan kepatuhan minum obat pada pasien laki-
laki penderita HIV/AIDS di Yavasan Victori Plus
Yogyakarta.  Peneliti  menyarankan  untuk
penelitian selanjutnya bisa melakukan intervensi

untuk meningkatkan efikasi diri pada ODHA.
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